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Kemampuan berpikir secara kreatif dan self efficacy merupakan 

keterampilan yang harus dikuasai siswa untuk membantu memecahkan 

masalah matematika. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 

siswa masih membutuhkan peningkatan dalam dalam kedua 

kemampuan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur pengaruh model pembelajaran RICOSRE yang didukung 

media question card terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self 

efficacy siswa. Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII SMP Negeri 

23 Bandar Lampung dengan  menggunakan pendekatan Quasy-

ekperimen desain dan post-test only group design. Analisis data 

melibatkan uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis menggunakan 

MANOVA. Hasil uji MANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,002 

< 0,05 (𝛼 = 0,05), hal ini menunjukkan model pembelajaran 

RICOSRE dengan media question card berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir secara  kreatif dan self efficacy. 

Keywords: 

Berpikir kreatif  

Self efficacy  

Model RICOSRE  

Question card  

This is an open access under the CC-BY-SA licence 

 

Corresponding Author: 

Sa’yatul Khoiriyah,  

Program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam  Negeri Raden Intan Lampung, 

Jl. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame, Bandar Lampung, Indonesia 

Email: sayatul2002@gmail.com 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan merupakan upaya sadar dan terencana untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar memiliki kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan. Pendidikan membantu peserta didik mencapai pemahaman yang bisa diungkapkan 

melalui lisan, tulisan, atau kerangka berpikir positif, serta mengubah sikap dan perilaku 

individu atau kelompok untuk mendewasakan mereka melalui pengajaran dan pelatihan (Irhami 

et al., 2021). Pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas suatu bangsa, 

khususnya melalui proses belajar mengajar. Matematika, sebagai salah satu mata pelajaran 

penting, memiliki peran krusial dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran matematika adalah komponen inti dalam proses pembelajaran (Widyastuti 

et al., 2020), dan matematika berperan penting dalam kehidupan sehari-hari serta 

pengembangan ilmu pengetahuan lainnya (Sholihah & Mahmudi, 2015). Pembelajaran 
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matematika dimulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Meskipun matematika sangat 

penting dalam kehidupan, tingkat akademik dalam bidang ini masih termasuk rendah (Razzaq 

& Tuo, 2022). Pada 2019, hasil ujian PISA menunjukkan Indonesia berada di peringkat 72 dari 

78 negara dalam matematika, sementara penilaian TIMSS menempatkan Indonesia di peringkat 

44 dari 49 negara. Sekitar 54% siswa berada pada kategori rendah, 15% kategori sedang, dan 

hanya 6% kategori tinggi, yang mengindikasikan kualitas pembelajaran matematika di 

Indonesia masih kurang optimal. 

Untuk mengatasi masalah ini, penguasaan matematika yang baik sangat diperlukan agar 

siswa dapat menerapkannya di masa depan. Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika 

ialah untuk mengembangkan kemampuan kreativitas melalui imajinasi, intuisi, dan pemecahan 

masalah, yang penting untuk mendorong kemampuan berpikir kreatif (Amidi & Zahid, 2016). 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan aspek penting yang perlu dimiliki siswa saat ini. Hal 

ini dibuktikan oleh penelitian beberapa penelitian sebelumnya (Yudhanegara, 2015) yang 

mengungkapkan bahwa berpikir kreatif ialah sebuah kemampuan yang menghasilkan ide-ide 

baru dan cara-cara alternatif dalam penyelesaian masalah, khususnya masalah matematika yang 

kerap dianggap rumit. Selain itu, siswa juga dituntut untuk memiliki keyakinan diri yang kuat 

dalam menemukan solusi, rasa percaya diri mempengaruhi tingkat keberhasilan seseorang 

ketika dihadapkan pada tantangan tertentu, dimana siswa yang yakin pada dirinya cenderung 

lebih lincah mengatasi berbagai rintangan (Fitriyah et al., 2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 23 Bandar Lampung, banyak siswa belum 

mampu menyelesaikan soal-soal yang mengukur kemampuan berpikir kreatif. Hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara dan observasi yang mengungkapkan minimnya minat belajar 

matematika karena dianggap sulit. Pada umumnya siswa terlihat pasif dan kurang 

berkonsentrasi selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy siswa. Pemilihan 

model tersebut sangat penting untuk keberhasilan siswa. Salah satu alternatif yang tepat adalah 

model RICOSRE dimana pada model ini terdapat 6 tahap yaitu : Reading, Identifying the 

Problem, Constructing the Solution, Solving the Problem, Reviewing the Solution, Extending 

the Solution (RICOSRE). RICOSRE ialah model pembelajaran yang mendorong kemampuan 

berpikir kreatif siswa melalui pemecahan masalah dengan bimbingan langsung dari guru 

(Kinanthia & Pramudiani, 2022). Model ini melibatkan tahapan seperti membaca, 

mengidentifikasi masalah, merancang solusi, menyelesaikan masalah, meninjau, dan 

memperluas solusi. 

Model RICOSRE mendorong siswa aktif dalam memahami materi, baik secara individu 

maupun kelompok. Diskusi dan praktek juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Selain model pembelajaran, media pembelajaran 

juga sangat berpengaruh. Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga sangat 

berpengaruh di dalam proses pembelajaran (Kusuma et al., 2018). Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas proses dan hasil belajar siswa (Sri 

Anggoro et al., 2019). Proses belajar yang baik akan tercipta karena adanya media pembelajaran 

yang mendukung. Salah satu media yang tepat adalah media question card yang mampu 

mendorong tanggung jawab, kerja sama, dan aktifitas siswa (Faradila & Aimah, 2018). 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy merupakan fokus penelitian 

ini. Metode pengajaran RICOSRE dilengkapi question card berfungsi mengeksplorasi potensi 

siswa. Kelas eksperimen diberi kebebasan untuk mengungkap ide baru melalui diskusi terampil. 

Hasil awal menunjukkan kedalaman analisis meningkat signifikan dibanding kelas direct 

instruction. Namun demikian, perlu dicari cara untuk mempertahankan antusiasme selama 

proses pembelajaran berlangsung. 
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Metode 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian adalah Quasi Eksperimen Desain, dimana penelitian yang 

melibatkan dua kelas yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol, maka dari itu desain 

penelitian ini adalah Posttest Only Control Group (Sugiyono, 2019). Sedangkan teknik analisis 

data yaitu menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Bandar Lampung, 

dengan jumlah 234 siswa, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random 

sampling, diperoleh kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII D sebagai kelas 

eksperimen. Penelitian ini terletak di Jl. Jendral Sudirman No. 76 Enggal, Bandar Lampung.  

Instrumen  

 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena 

alam maupun sosial yang diamati dalam penelitian (Sugiyono, 2010). Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara, tes, angket, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada guru matematika kelas VIII untuk memperoleh informasi terkait kemampuan 

siswa pada kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy.  

  Tes merupakan alat atau prosedur untuk mengukur suatu dengan menggunakan cara 

yang telah ditentukan (Wulan, 2021.).Tes dilakukan dengan cara memberikan beberapa soal 

uraian kepada siswa untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa setelah mendapatkan 

perlakuan model pembelajaran RICOSRE. Adapun kriteria penskoran tes kemampuan berpikir 

kreatif disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  

No  Indikator Berpikir Kreatif  Respon Siswa Terhadap Soal  Skor  

1. 

Kelancaran (fluency) 

Tidak memberikan jawaban atau 

memberikan ide yang tidak relevan  
0 

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan 

dengan pemecahan masalah 
1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 

penyelesaiannya salah 
2 

Memberikan ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah, tetapi tidak selesai 
3 

Memberi ide yang relevan dan 

penyelesaiannya benar dan jelas 
4 

2.  

Keluwesan (flexibility) 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban 

yang salah 
0 

Memberi gagasan/jawaban yang tidak 

beragam dan salah. 
1 

Memberi gagasan/jawaban yang tidak 

beragam tetapi benar. 
2 

Memberi gagasan/jawaban yang beragam 

tetapi salah 
3 

Memberi gagasan/jawaban yang beragam 

dan benar 
4 

3. 

Keaslian (originality) 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban 

yang salah 
0 

Memberikan jawaban dengan cara sendiri 

tetapi tidak dapat dipahami 
1 
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Memberikan jawaban dengan caranya 

sendiri, proses perhitungan sudah terarah 

tetapi tidak selesai 

2 

Memberikan jawaban dengan caranya 

sendiri tetapi terdapat kekeliruan dalam 

proses perhitungan sehingga hasilnya salah 

3 

Memberikan jawaban dengan caranya 

sendiri dan proses perhitungan serta 

hasilnya benar 

4 

4. 

Kerincian (elaboration) 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban 

yang salah 
0 

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan 

tidak disertai perincian 
1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi 

disertai perincian yang kurang detail 
2 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi 

disertai perincian yang rinci 
3 

Memberikan jawaban yang benar dan rinci 4 

 

Angket diberikan pada siswa untuk mengetahui kemampuan self efficacy siswa dalam 

pembelajaran matematika setelah mendapatkan perlakuan model pembelajaran RICOSRE. 

Angket yang dibagikan kepada siswa dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Angket self efficacy 
No  Aspek Yang Dinilai  

1 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas matematika yang diberikan dengan baik 

2 Saya mampu menentukan cara untuk menyelesaikan tugas matematika 

3 Saya kurang mampu melaksanakan cara yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah matematika 

4 Saya merasa tidak termotivasi untuk memecahkan soal metematika yang sulit 

No  Aspek Yang Dinilai 
5 Saya berdiskusi dengan teman untuk mencari jalan keluar terbaik terkait masalah matematika 

6 Saya menghindar menyelesaikan tugas matematika dengan cepat dan tepat 

7 Saya merasa putus asa dalam bekerja menyelesaikan tugas matematika 

8 Saya melatih kemampuan matematika secara rutin dengan teman kelompok 

9 Saya dapat menggunakan contoh soal yang mirip untuk menyelesaikan masalah matematika 

10 Saya mempunyai cara untuk menyelesaikan setiap soal matematika yang diberikan 

11 
Saya belum mampu mencari alternatif  penyelesaian soal matematika ketika cara yang saya gunakan 

mengalami kebuntuan 
12 Saya belum mampu memikirkan cara-cara lain untuk menjawab soal matematika 

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk menghitung skor dan presentase angket, 

yang mana skala ini juga digunakan untuk mengukur kemampuan individu atau kelompok 

terhadap situasi tertentu. Adapun kategori skala likert yang digunakan yaitu pada Tabel 3 

Tabel 3. Skala Likert dan Pedoman Penskoran Self Efficacy  

Pilihan Jawaban 
Skala Pemberian Skor  

Positif  Negatif  

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah tes kemampuan berpikir kreatif dan 

penyebaran angket self efficacy. Tes dan angket ini dilaksanakan masing-masing satu kali, tes 

diberikan setelah siswa memperoleh pembelajaran dengan model RICOSRE berbantuan media 

question card dan angket diberikan setelah siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir kreatif.  

Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif, 

dimana peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh, menggunakan statistik 

dan perhitungan matematis, dan membuat kesimpulan dari data tersebut. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang mencakup uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 dan uji homogenitas Levene dengan taraf 

signifikansi 0,05.  

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝐻0𝐴 : tidak terdapat pengaruh model pembelajaran RICOSRE berbantuan media 

question card terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa  

𝐻1𝐴 : terdapat pengaruh model pembelajaran RICOSRE berbantuan media question 

card terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

𝐻0𝐵 : tidak terdapat pengaruh model pembelajaran RICOSRE berbantuan media 

question card terhadap self efficacy siswa  

𝐻1𝐵 : terdapat pengaruh model pembelajaran RICOSRE berbantuan media question 

card terhadap self efficacy siswa 

𝐻0𝐴𝐵 : tidak terdapat pengaruh model pembelajaran RICOSRE berbantuan media 

question card terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy siswa  

𝐻1𝐴𝐵 : terdapat pengaruh model pembelajaran RICOSRE berbantuan media 

question card terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy siswa. 

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis penelitian sebagai berikut: 1) jika 

nilai 𝑠𝑖𝑔 < 0,05 sehingga menolak 𝐻0𝐴 dan menerima 𝐻1𝐴, 2) jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 0,05 sehingga 

menolak 𝐻0𝐵 dan menerima 𝐻1𝐵, dan 3) jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 0,05 sehingga menolak 𝐻0𝐴𝐵 dan 

menerima 𝐻1𝐴𝐵. 

Hasil Penelitian  

Data dalam penelitian ini terdiri dari tiga kategori yaitu; (1). Analisis kemampuan berpikir 

kreatif pada model pembelajaran RICOSRE pada question card; (2). Analisis self efficacy pada 

model pembelajaran yang sama; dan (3). Analisis gabungan kemampuan berpikir kreatif dan 

self efficacy ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self Efficacy Siswa 

Kelompok (𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔) (𝑿𝒎𝒊𝒏) 
Ukuran Tendensi 

Ukuran Dispersi 

(𝒙) 𝑴𝒐 𝑴𝒆 𝑹 𝑺𝒅 

Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Eksperimen  100 50 81,39 81 81,00 50 12,609 

Kontrol  94 56 73,59 81 75,00 38 11,999 

Posttest Self Efficacy 
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Eksperimen  100 60 82,04 88 85,00 40 11,896 

Kontrol  92 50 70,45 58 75,00 42 12,580 

 

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen 

adalh 81.39, dan kelas kontrol 73.59. rata-rata self efficacy kelas eksperimen adalah 82.04 dan 

di kelas kontrol 70.45. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, ada beberapa uji prasyarat yang 

perlu dilakukan pertama uji normalitas dan uji homogenitas.  

Uji normalitas Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes 

Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi 5% (0,05) melalui program SPSS untuk hasil 

posstest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut hasil uji normalitas ditunjukkan pada 

Tabel 5 
 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kemampuan  Berpikir Kreatif 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Berpikir 

Kreatif 

Kelas 

Eksperimen 

.130 28 .200* .943 28 .135 

Kelas Kontrol .156 29 .069 .928 29 .050 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas pada kemampuan berpikir kreatif menunjukkan 

nilai sig = 0,200 untuk kelas eksperimen dan sig = 0,069 untuk kelas kontrol. Keduanya lebih 

besar dari 0,05. Jadi, kedua kelas tersebut akan berdistribusi normal. Adapun hasil uji 

normalitas ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Self efficacy 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Self 

Efficacy 

Kelas 

Eksperimen 

.149 28 .112 .909 28 .019 

Kelas Kontrol .158 29 .061 .938 29 .090 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05 yang adalah p = 0,112 

untuk kelas eksperimen; p = 0,061 untuk kelas kontrol. Oleh karena itu, kedua kelas tersebut 

akan berdistribusi normal.  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dimiliki memiliki 

perbedaan yang mendesak atau tidak. Uji ini akan diterapkan pada nilai dari kemampuan 

berpikir kreatif dan self efficacy siswa. Berikut adalah output uji homogenitas ditunjukkan pada 

Tabel 7 
 

Tabel 7.  Hasil Homogenitas Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self efficacy Siswa 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikir 

Kreatif 

Based on Mean .017 1 55  .898 

Based on Median .006 1 55 .940 
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Based on Median and 

with adjusted df 

.006 1 53.620 .940 

Based on trimmed 

mean 

.010 1 55 .922 

Self 

Efficacy 

Based on Mean .865 1 55 .357 

Based on Median .485 1 55 .489 

Based on Median and 

with adjusted df 

.485 1 54.996 .489 

Based on trimmed 

mean 

.891 1 55 .349 

 

Berdasarkan Tabel 7, maka nilai signifikansi untuk kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan self efficacy adalah masing-masing adalah 0,898 dan 0,357. Oleh karena itu, karena 

dua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka tidak cukup alasan untuk menolak H0. Artinya 

adalah kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy siswa pada kelas berbeda memiliki varian 

yang bersifat homogen. 

Uji hipotesis menggunakan MANOVA dengan bantuan program SPSS. Analisis ini 

bertujuan untuk menentukan perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 8 

Tabel 8. Hasil Uji Pengaruh Antar Subjek 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source 

Dependent 

Variable 

Type III Sum of 

Squares 
Df 

Mean Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 

Berpikir 

Kreatif 

868.182a 1 868.182 5.737 .020 

Self Efficacy  1912.740b 1 1912.740 12.748 .001 

Intercept Berpikir 

Kreatif  

342158.427 1 342158.427  2260.856 .000 

Self Efficacy  331230.004 1 331230.004 2207.628 .000 

Kelas Berpikir 

Kreatif  

868.182 1 868.182 5.737 .020 

Self Efficacy  1912.740 1 1912.740 12.748 .001 

Error Berpikir 

Kreatif  

8323.713 55 151.340 
  

Self Efficacy  8252.137 55 150.039   

Total Berpikir 

Kreatif  

350851.000 57 
   

Self Efficacy  340614.000 57    

Corrected 

Total 

Berpikir 

Kreatif  

9191.895 56 
   

Self Efficacy  10164.877 56    

a. R Squared = ,094 (Adjusted R Squared = ,078) 

b. R Squared = ,188 (Adjusted R Squared = ,173) 
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Berdasarkan Tabel 8, analisis uji efek antar subjek deskriptif menunjukkan kemampuan 

berpikir kreatif memiliki nilai, 0,020. Mengacu pada taraf signifikansi a = 0,05, nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05, artinya H0A ditolak dan H1A diterima. Ia menunjukkan bahwa terdapat 

perbandingan signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa antara kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran RICOSRE dengan media question card dan kelas kontrol 

menggunakan model direct instruction. Secara teoritis, penerapan model pembelajaran 

RICOSRE lebih efektif karena dapat meningkatkan interaksi antar siswa melalui pembelajaran 

kelompok dan presentasi, sehingga para siswa lebih aktif. Diskusi dan pemberian masalah 

dalam pembelajaran ini membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Jelas, 

ini sejalan dengan penelitian Khasanah et al. (2022) yang menunjukkan vidioscribe dan quizziz 

RICOSRE model learning will guide students to be more active in learning.  

Sementara itu, hasil uji statistik pada Tabel 8 menunjukkan nilai self efficacy, 0,001. 

Spesifik dengan taraf signifikansi a = 0,05, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H0B 

ditolak dan H1B diterima. Adanya perbandingan yang signifikan dalam kemampuan self efficacy 

antara siswa kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran RICOSRE dengan media 

question card dan kelas kontrol menggunakan model direct instruction. Model RICOSRE, yang 

proses pembelajarannya lebih fokus pada siswa, semakin membuat siswa lebih aktif, mandiri, 

dan bertanggung jawab. Dengan demikian, self efficacy siswa dalam pembelajaran meningkat. 

Siswa lebih mudah terlibat dalam pembelajaran sehingga mudah untuk memecahkan masalah 

matematika sesuai dengan level self efficacy. Sebaliknya, pada kelas direct instruction guru 

memberikan materi langsung kepada siswa. Oleh karena itu, kemampuan self efficacy siswa 

kelas eksperimen mempunyai hasil yang lebih baik dibanding dengan kelas kontrol. Temuan 

Lasma et al. (2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel self 

efficacy dan kemampuan berpikir kreatif siswa, semakin tinggi self efficacy, semakin tinggi pula 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun hasil uji multivariat ditunjukkan pada Tabel 9.  

Tabel 9.  Hasil Uji Multivariate 

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .984 1677.390b 2.000 54.000 .000 

Wilks' Lambda .016 1677.390b 2.000 54.000 .000 

Hotelling's 

Trace 

62.126 1677.390b 2.000 54.000 .000 

Roy's Largest 

Root 

62.126 1677.390b 2.000 54.000 .000 

Kelas Pillai's Trace .210 7.169b 2.000 54.000 .002 

Wilks' Lambda .790 7.169b 2.000 54.000 .002 

Hotelling's 

Trace 

.266 7.169b 2.000 54.000 .002 

Roy's Largest 

Root 

.266 7.169b 2.000 54.000 .002 

a. Design: Intercept + Kelas 

b. Exact statistic 
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Dari Tabel 9, terlihat bahwa hasil analisis Wilks’ Lambda bernilai signifikansi sebesar 

0,002. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan a = 

0,05, maka H0AB ditolak dan H1AB diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

RICOSRE dengan media question card ini efektif. Hal ini disebabkan saat pembelajaran, siswa 

benar-benar diberikan masalah konkrit terkait materi yang sudah disampaikan. Siswa sama 

sekali tidak hanya mendengarkan, melihat, atau menghafal semata. Proses pembelajaran juga 

dilakukan dengan kelompok kecil, sehingga siswa didorong untuk berdiskusi dan bertukar 

pikiran.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahanal & Zubaidah (2017) 

bahwa model RICOSRE berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Selain itu, media pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses belajar. Penelitian Kholipah et al., 

(2022) menyebutkan bahwa penerapan media question card meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Diskusi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran pada kelas eksperimen lebih 

efektif dibandingkan dengan model pembelajaran di kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya Khasanah et al. (2022), dimana kemampuan berpikir kreatif yang 

mendapatkan perlakuan model pembelajaran RICOSRE selama proses pembelajaran lebihV 

baik dibandingkan dengan kelas yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran 

konvensional. Penyebab model RICOSRE berbantuan media question card efektif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif  karena pada model ini siswa lebih berperan aktif dibandingkan 

dengan guru, dimana siswa dilatih untuk mencari informasi sendiri terkait materi yang akan 

dipelajari, mengidentifikasi suatu masalah, mencari solusi dan meninjau kembali solusi 

tersebut. Penerapan model pembelajaran RICOSRE kemampuan berpikir kreatif dapat 

ditingkatkan (Mahanal & Zubaidah, 2015). Selain itu, penggunaan media question card sebagai 

media bantu yang memberikan tanggung jawab pada siswa untuk menyelesaikan suatu 

permasalan yang ada dan memberikan inovasi dan pengalaman tersendiri bagi siswa dalam 

pembelajaran sehingga menciptakan lingkungan yang positif dan menyenangkan.  

Kemampuan self efficacy merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa, karena 

dengan mempunyai self efficacy yang tinggi siswa menjadi lebih percaya diri dan berani dalam 

mengemukakan pendapat, dan kritis dalam memecahkan masalah matematika. Berdasarkan 

hasil penelitian, kami menyimpulkan bahwa keseluruhan self efficacy siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran RICOSRE dengan bantuan media 

question card berada pada kategori tinggi. Kemampuan berpikir kreatif siswa berada pada 

kategori sangat baik dan self efficacy siswa berada pada kategori  tinggi.  Dalam hal ini, maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara kemamuan berpikir kreatif dan self efficacy siswa 

yang menggunakan model pembelajaran RICOSRE berbantuan media question card. Artinya 

terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy, bahwa terdapat 

pengaruh positif antara kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy siswa, karena semakin 

tinggi self efficacy maka akan semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif siswa (Lasma et al., 

2023).   

Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian, kami menghasilkan 3 temuan, pertama terdapat 

pengaruh model RICOSRE berbantuan media question card terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa.  Kedua, terdapat pengaruh model RICOSRE berbantuan media question card 
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terhadap self efficacy siswa. Ketiga, terdapat pengaruh model RICOSRE berbantuan media 

question card terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy siswa. Dalam hal ini, 

model pembelajaran RICOSRE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan self-

efficacy siswa. Sehingga, model ini direkomendasikan sebagai metode dan media pembelajaran 

untuk meningkatkan pengajaran di sekolah. Penelitian di masa mendatang diharapkan dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan dengan memperbarui, menambah atau 

mengganti variabel-variabel lain sehingga dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 
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